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Abstrak
 

_________________________________________________________ 

 
Peserta didik mengalami kesulitan dalam mempelajari Kinesiologi Olahraga, 

karena belum ada buku ajar mata kuliah tersebut. Tujuan penelitian 

mendeskripsikan dan analisis kebutuhan buku ajar Kinesiologi Olahraga 

bentuk buku  ajar cetak dan non cetak  m-learning untuk pembelajaran blended 

learning. Penelitian menggunakan pendekatan survey deskriptif kuantitatif. 

Populasi Mahasiswa Departemen PJKR FIK-UM jumlah 194 orang dan 

sampling menggunakan purposive systematic proportionate random sampling 

porsi 90%, berjumlah 175 orang. Penelitian menggunakan instrumen angket. 

Temuan hasil praktisi rata-rata 91,88% sangat membutuhkan, dan responden 

mahasiswa analisis rata-rata 92,34% kriteria sangat membutuhkan, 

kebutuhan rancangan materi dalam buku ajar diperoleh rata-rata tingkat 
kebutuhan 87,89% sangat membutuhkan. Kesimpulan penelitian bahwa 

responden praktisi lapangan  dan mahasiswa Departemen PJKR sangat 

membutuhkan buku ajar cetak dan non cetak  bentuk m-learning, dan 

responden sangat menginginkan buku ajar/bahan ajar yang menarik, 

bermanfaat, dan materi yang mudah dipahami dan tepat untuk mengatasi 

kesulitan belajar Kinesiologi.     

 

Kata kunci: studi pendahuluan, buku ajar cetak dan non cetak , Kinesiologi, 
m-learning 

Abstract 
The purpose of the study describes the analysis of the needs of Sports Kinesiology 

textbooks in the form of printed and non-printed textbooks m-learning for blended 

learning. Sampling technique purposive systematic proportionate random sampling 
portion 90% = 175 people. The findings of practitioners averaged 91.88%, and 

analysis students averaged 92.34% of the criteria in urgent need, the design of the 

material in the textbook obtained an average level of need 87.89% in urgent need. 

Conclusion practitioners and students are in dire need of printed and non-printed m-

learning textbooks, and desperately want textbooks that are interesting, and 

appropriate for overcoming learning difficulties. 

 
Keywords: preliminary studies, printed and non-printed textbooks, 

Kinesiologi, m-learning 
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PENDAHULUAN 

 

Proses pembelajaran di Perguruan Tinggi, saat ini menerapkan sistem pembelajaran yang 
berpedoman pada sistem belajar yang mendorong peserta didik aktif dan kreatif seperti model 
menemukan sendiri (discovery method) dan condong pada belajar berpengalaman (experimental learning) 

(Thobroni, 2015). Unsur penting dalam belajar berpengalaman di lingkungan mahasiswa, yaitu (a) 

peserta didik  dihadapkan pada masalah nyata, dan (b) adanya bahan ajar baik bentuk tercetak atau 
non cetak  (Husamah et al., 2020). Bahan ajar bagi mahasiswa sangat dibutuhkan untuk pemahaman 

konsep dan penguasaan materi yang dipelajari, sehingga seharusnya tersedia bahan ajar sesuai dengan 

materi yang diberikan  (Pangastuti et al., 2016). Pembelajaran di perguruan tinggi, potensi yang 
dimiliki dioptimalkan, agar ia mampu belajar aktif dan berinteraksi dengan teman sejawat (peer 

interaction) untuk mengkomunikasikan materi secara aktif  (Ismail et al., 2022). Pelaksanaan 

pembelajaran sebaiknya berbasis  teknologi termasuk penggunaan media adalah pilihan yang tepat 

dalam rangka meningkatkan kompetensi mahasiswa untuk mengakses materi yang diberikan dari 
berbagai bahan ajar yang digunakan (Asmi et al., 2019).  

Pada Departemen Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi (PJKR) terdapat mata kuliah 

Kinesiologi olahraga yang mempelajari tentang Ilmu gerak. Mata kuliah tersebut belum ada dan belum 

tersedia buku ajar yang memuat materi/bahan ajar Kinesiologi olahraga. Bahan ajar yang 
dimaksudkan adalah bahan ajar yang dapat dimanfaatkan dan tidak hanya terbatas pada buku teks 
akan tetapi bahan ajar non cetak  yang saat ini menjadi trend dan lebih efektif digunakan di lingkungan 

mahasiswa (Rusman, 2017). Buku ajar cetak dan non cetak  dibutuhkan dalam pembelajaran model 
Blended Learning pada mata kuliah Kinesiologi (Kristiono et al., 2019; Prasetyo et al., 2021), yaitu 

digunakan pada pembelajaran sinkronus (online) maupun asinkronus (offline) (Murtini et al., 2019; 

Widodo, 2018). Kesulitan dalam mempelajari materi diperkuat dengan belum ada buku ajar materi 

Kinesiologi bentuk bahan ajar dan tidak banyak beredar di perpustakaan atau di pasaran juga tidak 
terjual secara bebas, termasuk buku ajar yang berbasis teknologi yang terintegrasi dengan pemanfaatan 

teknologi (Rodriquez et al., 2020; Yaumi, 2019). Untuk mempermudah dan memperlancar peserta 

didik dalam mempelajari dan menguasai materi Kinesiologi Olahraga, bahan ajar yang diberikan 
sebaiknya berbasis teknologi yaitu dengan memanfaatkan gadget adalah pilihan yang tepat yaitu bahan 
ajar dikemas bentuk m-learning  (Marlissa et al., 2020; Rodriquez et al., 2020). 

Beberapa penelitian terdahulu tentang buku ajar yang dilakukan oleh (Dwiyogo, 2014a; Ismail 

et al., 2022) tentang masalah “Analisis Kebutuhan Pengembangan Model Rancangan Pembelajaran 
Berbasis Blended Learning (PBBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pemecahan Masalah”. Peneliti 

sebelumnya yang lain oleh (Hendriyani et al., 2018) masalah yang diteliti adalah “Analisis Kebutuhan 

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Tutorial”. (Saparuddin et al., 2021) masalah yang 

diteliti tentang Persepsi dan Kebutuhan Mahasiswa Calon Guru Biologi terhadap Media Pembelajaran 
Bioteknologi. Peneliti sebelumnya yang lain dilakukan oleh (Ismail et al., 2022) melakukan penelitian 
tentang “Analisis Kebutuhan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) dalam 

Pembelajaran PPKn. Selain itu penelitian tentang penggunaan handbook untuk mengakomodasi 
pembelajaran sinkron dan asinkron di kelas kinesiologi. Beberapa penelitian terdahulu telah 

melakukan analisis terhadap kebutuhan pembelajaran dilihat dari model, media dan materi. Khusus 

penelitian tentang TPACK, telah dilakukan analisis kebutuhan guru tentang ketersediaan fasilitas dan 

keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi akan tetapi belum melakukan analisis terhadap 
konten atau materi yang berbentuk buku ajar.  

Pembelajaran di perguruan tinggi saat ini lebih dominan menggunakan model blended learning 

yang memadukan pembelajaran luring dan daring. Penerapan model tersebut akan berimbas pada 
penggunaan buku ajar, strategi, media, dan penilaian pembelajaran yang mendukung ketuntasan 

capaian pembelajaran. Pemilihan buku ajar harus berdasarkan kebutuhan dan ketertarikan mahasiswa 

sehingga membuat mahasiswa termotivasi untuk mempelajari materi kuliah. Pada materi kuliah yang 

dianggap sulit, seperti mata kuliah kinesiologi olahraga membutuhkan suatu analisis ketertarikan dan 
kebutuhan mahasiswa tentang pemilihan jenis buku ajar yang digunakan dalam perkuliahan.  

Manfaat dari hasil penelitian ini yaitu (1) untuk penetapan prioritas masalah yang akan 

dipecahkan, sehingga data yang diperoleh merupakan skala prioritas kebutuhan, (2) memperoleh 
informasi dari berbagai sumber yang relevan terkait dengan luas cakupan bahan ajar dalam buku ajar 

yang akan dihasilkan; termasuk out line bahan ajar yang akan dihasilkan; (4) jenis kebutuhan yang 

dikehendaki oleh calon pengguna berkaitan dengan materi/bahan ajar dan media pembelajaran,  

dijadikan dasar atau pijakan dalam mendesain produk yang akan dihasilkan, (5) data yang diperoleh 
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dijadikan acuan dalam membuat dan menyusun produk berdasarkan data dari lapangan untuk 

dikembangkan dalam studi pendahuluan, dan memperoleh mahasiwa, (b) hasil identifikasi dari 
analisis kebutuhan, sehingga produk yang akan dikembangkan berasal skala prioritas kebutuhan 

(masalah) riel di lapangan sebagai embrio untuk dilakukan penelitian dan pengembangan buku ajar 

Kinesiologi olahraga.  Disamping itu, manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada 

Departemen Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi berdasarkan temuan dari penelitian 
pendahuluan ini responden menyatakan belum ada buku ajar matakuliah Kinesilogi olahraga baik 

bentuk cetak maupun non cetak. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Variabel yang diteliti adalah analisis kebutuhan dosen dan mahasiswa Departemen PJKR 

terhadap buku ajar yang berisi bahan ajar Kinesiologi olahraga. Pemilihan responden menggunakan 
teknik purposive sampling dengan kriteria responden penelitian meliputi (1) dosen pengampu mata 

kuliah berjumlah empat orang dan (2) mahasiswa Departemen PJKR FIK UM yang menempuh kuliah 

Kinesiologi berjumlah 175 orang. Pengambilan data menggunakan instrumen non tes  bentuk angket 

yang sebelumnya terlebih dahulu angket diuji cobakan kepada 35 responden menggunakan dua teknik 
yaitu (a) teknik validitas logis menggunakan ahli kinesiologi, (dosen pengampu mata kuliah), dan (b) 

validitas empiris  menggunakan uji butir soal. Uji coba pertama terdapat empat butir pernyataan 

dianggap tidak valid koefisien di bawah 0,300. Uji coba kedua berjumlah 70 butir pernyataan, 

diperoleh koefisien terendah rhit. 0,3397 dan tertinggi rhit 0,6366 (korelasi tinggi) dan rtab. α 0,05 = 0,325. 

Hasil rhit. > rtab. α 0,05, maka angket dinyatakan valid dan dapat digunakan pengumpulan data. 

Reliabilita diperoleh rhit. = 0,932 > rtab. α 0,05 = 0,325, instrumen dapat digunakan untuk menjaring 

data. Validasi logis melibatkan empat ahli kinesiologi, rata-rata dari sebelas indikator dalam 70 butir, 
penilaian ahli diperoleh 91,80% berarti butir-butir pernyataan dikatakan sangat valid dan dapat 

digunakan. Pengumpulan data menggunakan teknik angket tertutup dan pilihan jawaban 

menggunakan skala Likert berskala 1-4. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan dua teknik 
analisis yaitu 1) uji validitas butir soal dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26 dan 2) persentase.   

 

HASIL  

Berdasarkan data yang diperoleh melalui instrumen angket tertutup dan mengacu tujuan 

penelitian, maka data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistika  deskriptif seperti 

tendensi sentral bentuk frekuensi relatif, grafik dan tabel. Angket terdiri atas sepuluh indikator tiap 

indikator mempunyai pernyataan berjumlah antara 5-11. Hasil analisis masing-masing validitas 

empiris  berbasis indikator di rekap pada Tabel 1 di bawah ini.  

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi Empiris  Terhadap Indikator dalam Instrumen 

Angket Analisis Kebutuhan Buku Ajar Cetak dan Non cetak  Kinesiologi 

Olahraga    

 
No. Indikator Jumlah Butir 

Pernyataan 

Tiap 

Indikator 

Uji Validitas  

Empiris  (rxy) 

Koef. rtab. 

= α 0,05 

(N = 35) = 

0,325 

Keterangan  

1.  Menghendaki 

Buku Ajar 

6 0,340 - 0,6366 rhit. > rtab.  Instrumen  angket 

Valid 

2.  Menginginkan 

buku ajar 

6 0,3740 - 0,5792 rhit. > rtab. Instrumen  angket 

Valid 

3.  Membutuhkan 9 0,3459 - 0,5713 rhit. > rtab. Instrumen  angket 

Valid 

4.  Menyetujui 7 0,369 - 0,608 rhit. > rtab. Instrumen  angket 

Valid 

5.  Senang 7 0,363 - 0,5066 rhit. > rtab. Instrumen  angket 

Valid 
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No. Indikator Jumlah Butir 

Pernyataan 

Tiap 

Indikator 

Uji Validitas  

Empiris  (rxy) 

Koef. rtab. 

= α 0,05 

(N = 35) = 

0,325 

Keterangan  

6.  Kesesuaian 5 0,397 - 0,4468 rhit. > rtab. Instrumen  angket 

Valid 

7.  Ketepatan 7 0,351 - 0,567 rhit. > rtab. Instrumen  angket 

Valid 

8.  Kebermanfaatan 7 0,355 - 0,5678 rhit. > rtab. Instrumen  angket 

Valid 

9.  Kegunaan 5 0,344 - 0,637 rhit. > rtab. Instrumen  angket 

Valid 

10.  Kemenarikan 6 0,3397 - 0,4398 rhit. > rtab. Instrumen  angket 

Valid 

 
Sajian hasil analisis pada Tabel 1 di atas, dapat dikemukakan bahwa penelitian pendahuluan/ 

awal menggunakan instrumen angket terdiri atas 70 pernyataan direspon 35 orang responden, temuan 

koefisien validita terendah 0,3397 dan tertinggi  0,637 dan rtab. α 0,05 (N = 35) = 0,325 dan Reliabilita 

diperoleh rxy = 0,932 dan signifikansi p. α 0,05.  Oleh karena seluruh butir pernyataan temuan hasil 

analisis menunjukkan rhit. > rtab. α 0,05, dapat diinterpretasikan bahwa pernyataan dalam angket 

menunjukkan valid dan reliabel, sehingga angket dapat digunakan pengumpulan data untuk analisis 

kebutuhan dalam rangka penelitian dan pengembangan buku ajar cetak dan non cetak .     

Di bawah ini disajikan hasil Analisis Kebutuhan Buku Ajar Cetak dan Non cetak  Kinesiologi 

Olahraga pada responden calon pengguna dari Praktisi Lapangan (dosen) pengampu mata kuliah 

Kinesiologi  Olahraga yang berjumlah empat orang dosen.  

Di bawah ini disajikan temuan hasil analisis kebutuhan responden praktisi lapangan (dosen).   

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Hasil Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Responden Praktisi Lapangan (Dosen)  

 
Berdasarkan paparan data tersebut di atas, dapat dikemukakan bahwa sebagian besar praktisi  

lapangan menyatakan sangat membutuhkan buku ajar cetak dan non cetak  dengan prosentase 

tingkat kebutuhan 84,60% termasuk kebutuhan buku ajar berbasis teknologi dan buku ajar dikemas 

dalam aplikasi m-learning.  Rata-rata tingkat kebutuhan responden praktisi lapangan (dosen) terhadap 

buku ajar cetak dan non cetak  materi Kinesiologi yaitu 82,38% kategori  sangat membutuhkan.  

Berikut disajikan temuan hasil analisis opsi pilihan jawaban yang dominan dipilih praktisi 

lapangan terkait dengan kebutuhan buku ajar materi Kinesiologi olahraga.  
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Gambar 2. Hasil Analisis Opsi Yang Dominan Dipilih Praktisi Lapangan   

Terhadap Kebutuhan  Buku Ajar  

 

Hasil analisis  opsi pilihan jawaban yang dominan dipilih responden pada gambar tersebut 

ditemukan pada angket berjumlah 70 pernyataan, hampir semua indicator responden memilih pilihan 
jawaban pada skala 3-4, terendah skala 3,51 tentang senang akan dikembangkan buku ajar dan 

tertinggi  pada 3,68 yaitu pada indicator membutuhkan buku ajar.  
Adapun hasil analisis kebutuhan buku ajar dari responden (audience) berasal dari Mahasiswa, 

temuan hasil analisis data disajikan pada gambar di bawah ini.   

 

 

 
 
 Gambar 3.  Paparan Hasil Analisis Kebutuhan Buku Ajar Responden Mahasiswa  

Departemen Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi  

 

Berdasar pada paparan data yang diperoleh dari 70 butir pernyataan dalam instrumen angket 

yang terdiri atas 11 indikator dengan persentase hasil yang diperoleh dari responden yaitu 80,08%-
90,33%. Capaian persentase tersebut kategori  sangat valid artinya sangat membutuhkan, 

menghendaki, menginginkan, menyetujui, senang, kebermanfaatan, kesesuaian dan ketepatan untuk 

kemudahan dalam belajar mata kuliah Kinesiologi olahraga.  

Adapun bentuk rancangan buku ajar yang akan dikembangkan hasil analisis kebutuhan 
disajikan berikut ini.     
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Gambar 4.  Paparan Data Hasil Analisis Kebutuhan Mahasiswa Terhadap Rancangan Buku Ajar 

Kinesiologi Olahraga 

 

Paparan data pada Gambar 4 tersebut menyajikan rancangan buku ajar materi 

kinesiologi yang direncanakan untuk dihasilkan berdasar kebutuhan dari calon pengguna. 
Temuan dari hasil instrumen angket sebagian besar responden (rata-rata lebih dari 80%) 

menghendaki dan menginginkan: buku ajar, buku ajar berisi materi kinesiologi olahraga, 
buku ajar berbasis teknologi yang mudah diaksess dan dipelajari dan dikuasai secara mandiri. 

Sebagian besar responden senang dan menyetujui (rata-rata lebih dari 80%) kedepan 
dilakukan pengembangan buku ajar dengan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik 

kinesiologi olahraga dan sesuai dengan rancangan buku ajar yang terdiri atas 10 Bab. 
Sebagian besar (lebih dari 83%) responden senang jika buku ajar dilengkapi gambar yang 
menarik, materi yang menarik simpel dan mudah dipelajari, dan latihan soal-soal yang sesuai 

dengan materi ajar. Calon pengguna menyetujui jika tiap bab menyajikan tujuan, deskripsi 
materi, rangkuman dan latihan-latihan soal-soal yang sesuai dengan materi yang dibahas dan 

terdapat glosarium.      
 

PEMBAHASAN 

 
Penelitian pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan gambaran kebutuhan buku ajar 

kinesiologi yang akan digunakan oleh praktisi lapangan (dosen) dan mahasiswa departemen PJKR 

sebagai calon pengguna. Kajian menggunakan instrumen non tes  bentuk angket (Basuki & Hariyanto, 

2016) yang dibagikan kepada calon pengguna yaitu praktisi lapangan (dosen) dan mahasiswa 
departemen PJKR (Widiawati et al., 2022). Instrumen sebelum disebarkan terlebih dahulu 

dinilai/divalidasi oleh ahli (validitas logis) berjumlah empat orang judge ahli (dosen pengampu mata 

kuliah) dan teknik validitas empiris  yaitu validitas bandingan (Nurrochmah, 2016; Sugiyono, 2017). 
Hasil temuan pada grafik 1 penilaian judge kategori  penilaian instrumen sangat valid dan dapat 

digunakan dan temuan validasi empiris  koefisien rhit. >  rtab. α 0,05, dan reliabilita rxy = 0,932 dan 

signifikansi p. > α 0,05 (Arifin, 2017; Basuki & Hariyanto, 2016) butir-butir pernyataan dalam angket 
dinyatakan valid dan reliabel, sehingga angket dapat digunakan untuk menjaring data penelitian 

pendahuluan untuk analisis kebutuhan buku ajar.  

Penelitian pendahuluan diperlukan agar masalah yang diteliti berdasarkan kondisi riil  di 

lapangan dan mendesak untuk dipecahkan masalah dalam pembelajaran (Murtini et al., 2019; Yaumi, 
2019).  Penelitian awal dibutuhkan untuk mengetahui macam-macam kebutuhan pada mata kuliah 
Kinesiologi Olahraga untuk pembelajaran menggunakan model Blended Learning (Dwiyogo, 2014b; 

Yuhanna, 2021). Setiap individu termasuk peserta didik/mahasiswa mempunyai kebutuhan dalam 
kehidupannya sebagai pelajar, dan pemenuhan kebutuhan akan melahirkan kepuasan dalam diri setiap 

individu, sehingga ia dapat mengaktualisasikan dirinya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

(perkuliahan) (Husamah et al., 2020).  Proses belajar akan berjalan dengan baik jika materi/bahan ajar 
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yang hendak dipelajari disajikan dengan urutan yang teratur, linear dengan materi yang dibahas, 
materi menarik untuk dipelajari dan dikuasai yang diperlukan dalam pembelajaran model blended 

learning.  

Temuan hasil penelitian diperoleh bahwa praktisi lapangan sebagian besar (lebih 70%) dalam 

pembelajaran belum  menggunakan media pembelajaran secara optimal, sebagian besar menggunakan 

media konvensional, media yang digunakan belum berbasis teknologi, kurang inovatif, kurang 
menarik dan kurang efektif dalam pembelajaran. Agar peserta didik tertarik untuk mempelajari 

bahan/materi ajar yang ada dalam buku teks, maka diperlukan tindakan berinovasi dalam merancang 

buku ajar. Keberadaan buku ajar yang lebih menarik, yang mudah dipelajari/dikuasai  untuk 
pembelajaran Kinesiologi, sangat dibutuhkan oleh calon pengguna. Oleh karena itu, diperlukan 

penyediaan  buku ajar baik cetak dan non cetak  yang berisi sekumpulan materi sebagai bahan ajar 
yang dikemas sebagai buku ajar cetak dan non cetak  bentuk m-learning (Adi & Fathoni, 2020; 

Gusdiyanto et al., 2020; Masgumelar et al., 2019). Bahan ajar tersebut dibutuhkan karena untuk 
kelancaran dalam pembelajaran menggunakan model blended learning  (Ceylan & Kesici, 217 C.E.; 

Kristiono et al., 2019; Rodriquez et al., 2020).  

Langkah awal melakukan penelitian dan pengembangan yaitu melakukan analisis kebutuhan 

yang dilakukan melalui penelitian pendahuluan. Penelitian pendahuluan dilakukan dengan 
wawancara dan menyebarkan instrumen angket sebagai prosedur awal yang datanya digunakan untuk 

analisis kebutuhan dalam pengembangan (Trinaldi et al., 2022). Tindakan pengkajian melalui 

penelitian dan pengembangan bertujuan untuk membuat buku ajar, mengembangkan, menghasilkan/ 
mewujudkan buku ajar sebagai prototype yang teruji (Hendriyani et al., 2018; Juniarti & Gustiana, 
2019). Bahan ajar cetak digunakan untuk pembelajaran tatap muka (offline) menggunakan multimedia 

interaktif, didesain untuk meningkatkan motivasi mahasiswa mengikuti pembelajaran (Gusdiyanto et 

al., 2020; Rajendra & Sudana, 2018; Widiawati et al., 2022). Kegiatan pembelajaran yang 
menggunakan model blended learning (tatap muka, offline, dan online) sangat efektif dan efisien 

menggunakan bahan ajar cetak dan non cetak  untuk menambah pengetahuan yang memiliki daya 

tarik untuk menarik minat peserta didik di dalam proses pembelajaran (Rajendra & Sudana, 2018)  
Hasil respon angket kebutuhan buku ajar oleh responden (a) mahasiswa terkait dengan materi 

bahan ajar pada indicator menghendaki 90,21%, menginginkan materi yang dapat dimanfaatkan 
untuk blended learning dapat mencapai tujuan pembelajaran dari segi efektivitas, efisiensi, dan daya 

tarik terhadap produk bahan ajar. Buku ajar cetak dan non cetak  dibutuhkan dalam pembelajaran 
model  blended learning  dan buku ajar berbasis teknologi bentuk non cetak  dikemas bentuk m-learning 

(Gusdiyanto et al., 2020; Prasetyo et al., 2021) tidak terikat dengan waktu karena interaksi pendidik 

dengan peserta didik dapat terjadi pada saat pembelajaran tatap muka dan bisa dilanjutkan diskusi 
melalui bahan ajar online (Darmaji et al., 2019; Kuntarto, 2017).   

Pendidik seharusnya dalam pembelajaran mengoptimalkan media pembelajaran, karena media 

mempunyai peranan penting yaitu (a) mampu meningkatkan mutu pembelajaran, (b) tuntutan 

paradigma baru yaitu pembelajaran berbasis teknologi, (c) kebutuhan pasar dan (4) visi pendidikan 
global (Pusvyta Sari, 2015; Syahroni et al., 2016), sehingga dengan media pembelajaran akan 

mendukung, sistem pendidikan dapat dilaksanakan lebih efektif  (Prasetyo et al., 2021; Yaumi, 2019). 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Husamah et al., 2020) yang menjelaskan bahwa optimalisasi 

teknologi melalui pemanfaatan teknologi pembelajaran dapat membantu mempermudah dan 
memperlancar pembelajaran, dalam dunia pendidikan dan kebutuhan teknologi pembelajaran tersebut 

sangat mendesak dilakukan untuk menjawab tantangan kehidupan dunia yang serba teknologi 

(Ningsih, 2020; Supriatna, 2021).   
Penelitian terdahulu sebelumnya oleh (Dwiyogo, 2014a) temuan hasil penelitian dilaporkan 

bahwa sebagian besar responden belum memahami pembelajaran blended learning, oleh karena itu perlu 

dikembangkan model pembelajaran pemecahan masalah berbasis blended learning. Peneliti lain 

sebelumnya oleh (Murtini et al., 2019) mengemukakan bahwa ketersediaan bahan ajar yang digunakan 
belum dapat mengonstruksi pemahaman konsep, sehingga perlu adanya pengembangan bahan ajar 

modul berbasis penelitian. (Ismail et al., 2022) menyimpulkan hasil penelitian bahwa masih terdapat 

beberapa kebutuhan yang harus dipenuhi untuk dapat mewujudkan pembelajaran berbasis TPACK. 
Oleh sebab itu, pemenuhan kebutuhan untuk pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan 

teknologi itu difasilitasi oleh pihak sekolah maupun guru itu sendir. 

(Trinaldi et al., 2022) temuan hasil penelitian dilaporkan diperlukan analisis kebutuhan terkait 

dengan penggunaan bahan ajar berbasis teknologi informasi dengan memperhatikan: 1) bahan ajar 
berbasis teknologi informasi yang efisien, 2) bahan ajar berupa audio, audiovisual, visual dan interaktif 

4) analisis kebutuhan menjadi proses pemecahan masalah penggunaan bahan ajar berbasis teknologi 
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informasi. Peneliti sebelumnya oleh (Setyawan et al., 2021) hasil penelitian dikemukakan bahwa 100% 

mahasiswa setuju jika dikembangkan buku suplemen, penelitian disimpulkan bahwa perlu 
mengembangkan bahan ajar berupa buku suplemen untuk mata kuliah Etnobotani. (Widiawati et al., 
2022) kesimpulan hasil penelitian dilaporkan bahwa metode pembelajaran menggunakan flipped 

learning dan podcasting yang dimuat pada spotify sangat diperlukan untuk dikembangkan dan diterapkan 

pada pengajaran mata kuliah kewirausahaan.  
Secara keseluruhan dapat dikemukakan bahwa analisis kebutuhan diperlukan untuk melakukan 

penelitian dan pengembangan terhadap suatu produk yang akan dihasilkan dan sebagai dasar untuk 

memecahkan masalah yang disegerakan untuk dipecahkan. Di samping itu pula analisis kebutuhan 
sebagai wujud nyata hasil identifikasi kebutuhan berdasarkan kondisi riil di lapangan.    

Harapan dari hasil studi pendahuluan untuk memperoleh data sebagai dasar analisis kebutuhan 

buku ajar yang akan dihasilkan, mendorong peserta didik akan belajar mengalami langsung dengan 

aktif secara mandiri dan kreatif sesuai dengan suasana kegiatan belajarnya. Jika pemenuhan 
kebutuhan yang diharapkan telah tersedia, maka akan memberikan dampak pengiring pembelajaran 

yaitu menimbulkan sikap positif, kemandirian dan dapat meningkatkan kreativitas peserta didik.    

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis responden praktisi lapangan  dan mahasiswa Departemen PJKR 

sangat membutuhkan buku ajar cetak dan non cetak bentuk m-learning, dan responden sangat 
menginginkan buku ajar/bahan ajar yang menarik, bermanfaat, dan materi yang mudah dipahami 

dan tepat untuk mengatasi kesulitan belajar Kinesiologi. 
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